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This research aims to identify and analyze the implementation of good
corporate governance, as well as to examine the role of stakeholders in
corporate governance practices at PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. This
research utilizes qualitative through interviews with relevant parties and
analyzing the company’s annual reports during the period 2018-2022. The
results of research indicate that PT Semen Indonesia has effectively imple-
mented good corporate governance. However, there are still self control
gaps that lead to fraud within SIG’s subsidiary, PT PT Bima Sepaja Abadi.
SIG’s responsive approach to this issue reaffirms its commitment to inte-
grity and the implementation of good corporate governance principles.
This study is expected to provide a deeper understanding of the importance
of involving all stakeholders in implementing good corporate governance
to minimize fraud in the future.
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SARI PATI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis penera-
pan good corporate governance, serta menganalisis peranan stakeholder
dalam praktik corporate governance di PT Semen Indonesia (Persero) Thk.
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara pihak
yang terlibat serta menganalisis laporan tahunan perusahaan selama
periode 2018-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Semen In-
donesia telah menerapkan tata kelola perusahaan secara efektif dan ters-
truktur. Namun, masih terdapat celah di tingkat individu yang memicu ter-
jadinya kecurangan di cucu perusahaan SIG, yaitu PT Bima Sepaja Abadi.
Respons yang cepat dari SIG terhadap masalah ini menegaskan komitmen-
nya terhadap integritas dan penerapan prinsip-prinsip tata kelola. Peneli-
tian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
pentingnya keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam penerapan
tata kelola perusahaan untuk mencegah kecurangan di masa yang akan
datang.
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PENDAHULUAN

Penerapan corporate governance sebagai
kerangka kerja yang mengelola sebuah
perusahaan agar dapat bergerak secara
profesional, menjadi kunci utama dalam
meminimalisir serta mendeteksi adanya potensi
kecurangan. Menurut Cadbury (1992), corporate
governance adalah kerangka kerja yang mengatur
dan mengawasi aktivitas perusahaan, menurut
definisi tersebut pertama kali diperkenalkan
dalam Report on Financial Aspects of Corporate
Governance di Inggris. Laporan tersebut
menjelaskan bahwa kebangkrutan perusahaan
publik di Amerika dan Eropa didukung oleh
kegagalan strategi maupun praktik kecurangan
yang berasal dari manajemen utama. Seperti
halnya yang terjadi pada Enron yang melibatkan
CEO serta pihak eksternal seperti auditor
menunjukkan bahwa kecurangan dapat terjadi
karena adanya keterlibatan oleh orang dalam
perusahaan. Peristiwa tersebut yang mendukung
pentingnya penerapan corporate governance di
dunia bisnis.

Seiring berjalannya waktu, kesadaran akan
pentingnya penerapan corporate governance
menjadi pertimbangan di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Kesadaran ini mulai
tumbuh setelah krisis ekonomi Asia pada tahun
1998 yang memperlihatkan kelemahan corporate
governance di banyak perusahaan, terutama
dalam aspek manajemen risiko, transparansi
dan akuntabilitas. Krisis ini menjadi momentum
penting yang memicu perhatian akan perlunya
perbaikan dalam corporate governance. Salah
satu contoh kasus akibat lemahnya penerapan
good corporate governance di Indonesia adalah
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA), salah
satu perusahaan manufaktur di Indonesia yang
mengalami tantangan terkait praktik corporate
governance. Menurut laporan investigasi yang
dilakukan oleh Ernst & Young Indonesia, PT Tiga
Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) dilaporkan terlibat
dalam praktik manipulasi laporan keuangan
perusahaan, dengan dugaan manipulasi danar

sebesar Rp 4 triliun, manipulasi pendapatan
serta EBITDA dengan masing-masing nilai
sebesar Rp 662 miliar dan 329 miliar. Kurangnya
transparansi dalam pelaporan ini berdampak
negatif pada para stakeholder dan menyebabkan
penolakan laporan keuangan AISA pada tahun
2017 oleh investor dan pemegang saham.

Meskipun pada tahun 2017, Indonesia telah
memiliki landasan dalam menjalankan prinsip-
prinsip good corporate governance sebagai
pedoman untuk menjalankan aktivitas bisnis
yang berkelanjutan. Namun, kejadian ini
menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan
telah mengimplementasikan prinsip corporate
governance secara optimal. Keberhasilan suatu
perusahaan tidak hanya bergantung pada
strategi pemasaran dan kualitas pelayanan,
tetapijuga pada penerapan corporate governance
sebagai dasar kebijakan perusahaan. Sebuah
sistem corporate governance yang baik dapat
menambah nilai bagi semua pihak yang terlibat
jika diatur dengan tepat, berdasarkan pada
prinsip keadilan, transparansi, akuntabilitas,
dan tanggung jawab. Dengan batasan tertentu,
hal ini dapat meningkatkan nilai perusahaan,
kinerja finansial, kepercayaan investor, serta
mengurangi risiko bagi mereka yang memiliki
informasi untuk keuntungan pribadi (Tjager, et
al,, 2003). Penerapan good corporate governance
meningkatkan kinerja finansial dengan
mengurangi kemungkinan terjadinya fraud
sehingga memperkuat kepercayaan investor
dalam melakukan investasi pada perusahaan
(Khorismawati, et al., 2014). Menurut World
Bank, salah satu tujuan tambahan dalam
menerapkan kode corporate governance adalah
untuk meningkatkan standar dan mendorong
perbaikan dalam bidang corporate governance.
Pemerintah Indonesia bersama dengan badan
regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi pihak
pertama yang menginisiasi good corporate
governance di Indonesia. BEI menjelaskan
bahwa corporate governance adalah sistem
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yang dirancang untuk mengelola perusahaan
secara profesional dengan mematuhi prinsip-
prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung
jawab, independen, kewajaran serta kesetaraan.
Untuk memastikan optimalisasi penerapan
corporate governance di Indonesia, pemerintah
mengeluarkan peraturan mengenai Pedoman
Tata Kelola Perusahaan Perusahaan Terbuka
oleh Otoritas Jasa Keuangan melalui peraturan
No.21 /POJK.04/2015. Dalam peraturan ini,
OJK menguraikan beberapa ketentuan terkait
komposisi dewan komisaris, pembentukan
komite-komite di dalamnya, pentingnya
penerapan kode etik, serta mengatur mengenai
kewajiban perusahaan dalam melakukan
pengungkapan informasi terkait corporate
governance. Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2011 tentang Tata Kelola Perusahaan juga
mendukung regulasi ini, yang mana mengatur
standar praktik corporate governance secara
optimal. Dengan adanya kerangka regulasi
yang kokoh ini, diharapkan praktik corporate
governance dapat diterapkan secara efektif
dan berkelanjutan di dalam lingkungan bisnis
Indonesia.

Namun, perbedaan pandangan terkait
efektivitas corporate governance yang masih
menjadi isu yang belum dapat dipastikan
sepenuhnya. Menurut Rochmawati, et al.,,
(2020) ketika sebuah perusahaan menerapkan
good corporate governance, maka terdapat
pengaruh positif, yaitu dapat meminimalisir
terjadinya fraud dalam perusahaan. Durasi
penerapan corporate governance tersebut tidak
berpengaruh terhadap efektivitasnya. Hal ini
terlihat dari adanya sejumlah perubahan yang
dirasakan oleh berbagai pihak dalam mencapai
kinerja yang maksimal. Marciano, et al. (2018)
juga mendukung dan menemukan bahwa
dampak positif yang terjadi adalah perusahaan
dapat menghindari terjadinya tindakan fraud.
Meskipun demikian, penelitian tersebut
menekankan pentingnya keberadaan komite
audit sebagai pendukung sistem good corporate

governance untuk mengawasi implementasinya
dengan baik. Selain peran pengawasan, fokus
pada prinsip-prinsip good corporate governance
dan sistem pengendalian internal untuk menjadi
kunci dalam mencegah terjadinya kecurangan.

Berdasarkan pemaparan diatas, menjadikan
alasan bagi peneliti untuk menganalisis
lebih lanjut mengenai peran good corporate
governance dalam langkah meminimalisir
tingkat kecurangan di Indonesia. Dalam meneliti
hal tersebut, peneliti memfokuskan pada industri
yang menyumbangkan Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) tertinggi di Indonesia, yakni industri
manufaktur.

TELAAH LITERATUR

Corporate Governance

Adrian Cadbury memperkenalkan konsep
corporate governance melalui Cadbury Report
pada tahun 1992, yang mendefinisikannya
sebagai kerangka kerja untuk mengatur
dan mengelola perusahaan. Di Indonesia,
pemerintah bersama lembaga seperti OJK
dan BEI menekankan pentingnya prinsip
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
independensi dan keadilan dalam corporate
governance. Syakhroza (2002) menambahkan
bahwa corporate governance adalah kerangka
kerja untuk mengkoordinasikan dan mengawasi
sumber daya organisasi secara efisien dan
efektif. Anugerah (2014:103) menjelaskan bahwa
penerapan corporate governance yang efektif
melibatkan pengawasan internal dan eksternal
untuk meminimalkan risiko kecurangan dan
menjaga stabilitas perusahaan. Pengawasan
internal dilakukan oleh manajemen dan dewan
direksi, sementara pengawasan eksternal
melibatkan auditor dan regulator.
Berdasarkan fungsi corporate governance,
penerapan corporate governance yang efektif
membutuhkan penerapan lima prinsip utama
yang disebut dengan kata “TARIF”, yaitu
transparansi, akuntabilitas, independensi,
keadilan, dan tanggung jawab sosial (Anugerah,
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2014). Dengan melaksanakan dan mematuhi
kelima prinsip corporate governance tersebut,
perusahaan akan berjalan dengan lebih efisien
dan dapat mencapai pertumbuhan perusahaan
yang berkelanjutan. Disisilain, dengan penerapan
prinsip corporate governance akan membangun
kepercayaan dengan pemangku kepentingan
serta memperkuat posisi perusahaan dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan
bergerak cepat.

Stakeholder Theory

Edward Freeman (1984) membahas serta
mengembangkan dasar konsep dari stakeholder
theory. Freeman (1984:5) memberikan definisi
stakeholder sebagai:

“Any group or individual who is affected
by or can affect the achievement of an
organization’s objectives.”

Dengan demikian, secara umum stakeholder
theory merupakan sebuah konsep yang
menyatakan bahwa organisasi memiliki
kewajiban tidak hanya terhadap pemegang
saham, tetapi juga pada berbagai pihak yang
memiliki kepentingan dalam kegiatan dan
pencapaian dari organisasi tersebut. Stakeholder
theory dibentuk untuk membantu organisasi
dapat mengembangkan strategi dan cara untuk
mengelola beragam kelompok dan interaksi yang
dapat menghasilkan dampak yang strategis.

Menurut Freeman dan Evan (1990), corporate
governance merupakan alat yang efektif untuk
menggambarkan hubungan antara semua
pemangku kepentingan dalam organisasi.
Dengan kata lain corporate governance
digunakan untuk mengungkap kerangka kerja
atau proses bagaimana perusahaan diatur,
dijalankan, serta diawasi. Sementara itu,
stakeholder theory menjelaskan bagaimana
perusahaan memperlakukan semua pihak
yang terlibat, dengan menekankan bahwa
memperhatikan kepentingan semua pihak

tidak hanya penting dalam menata struktur
perusahaan dan membuat keputusan, tetapi
juga dalam mengelola hubungan dengan mereka
secara efektif. Dengan demikian, stakeholder
theory dan corporate governance saling terkait
karena keduanya menekankan pentingnya
memperhatikan kepentingan semua pihak yang
terlibat dalam aktivitas perusahaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang melibatkan proses pengumpulan
dan analisis data deskriptif, seperti melakukan
transkrip wawancara, catatan lapangan, laporan
perusahaan, dan sumber lainnya. Menurut
Bogdan & Biklen (1992), penelitian kualitatif
merupakan pendekatan penelitian yang
dilakukan melalui proses pengumpulan data
deskriptif, seperti catatan tertulis, ucapan, dan
perilaku orang yang diamati.

Dalam proses pengumpulan informasi, terdapat
kriteria tertentu yang diterapkan dengan
berfokus pada data yang bersumber dari
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, sebuah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Periode waktu yang diambil
sebagai sampel untuk penelitian ini adalah lima
tahun, mulai dari tahun 2018 hingga tahun 2022.
Peneliti akan menggunakan laporan tahunan
perusahaan yang akan dijadikan salah satu
objek dalam penelitian akan dijadikan sebagai
alat ukur untuk melihat dampak good corporate
governance terhadap kinerja perusahaan.
Pada penelitian ini, metode penelitian akan
menggunakan teknik wawancara, dokumentasi
serta observasi terhadap laporan tahunan serta
laporan keuangan perusahaan.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini mengkaji implementasi good
corporate governance PT Semen Indonesia
(Persero) Thk. Melalui wawancara dengan
narasumber, ditemukan bahwa SIG telah
menerapkan praktik good corporate governance
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dengan efektif dan terstruktur. Implementasi
good corporate governance oleh SIG bertujuan
untuk meningkatkan nilai perusahaan dan
memberikan jaminan kepada investor bahwa
investasi mereka dikelola dengan baik sesuai
dengan aturan perusahaan dan pemerintah. SIG
berkomitmen tinggi terhadap prinsip-prinsip
good corporate governance untuk meminimalisir
praktik kecurangan dan meningkatkan fungsi
pengawasan dalam pengelolaan perusahaan.
Komitmen ini diwujudkan melalui berbagai
kebijakan, seperti penandatanganan Surat
Pernyataan Kepatuhan terhadap Pedoman
Perilaku Etika oleh seluruh jajaran manajemen,
dan pelaksanaan pengujian pengendalian
internal untuk memastikan efektivitasnya.

Penerapan good corporate governance di
SIG melibatkan dua identitas perusahaan:
sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan
perusahaan terbuka (Tbk). Hal ini membuat
perusahaan wajib menerapkan tata kelola yang
baik untuk memenuhi harapan pemegang saham
dan regulasi pemerintah, termasuk Peraturan
Menteri BUMN dan peraturan dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). SIG juga mengadopsi konsep
three lines model yang menekankan kolaborasi
setara di semua lini untuk memastikan tata
kelola perusahaan berjalan optimal.

Untuk memastikan penerapan GCG yang efektif,
SIG melakukan sosialisasi dan pelatihan rutin
kepada seluruh unit kerja, termasuk pelatihan
dasar tentang corporate governance bagi
karyawan baru. Perusahaan juga melakukan
penilaian GCG secara berkala oleh assessor
independen untuk mendapatkan skor GCG
yang obyektif dan terpercaya. Hasil penilaian
dari Kementerian BUMN dan ASEAN Corporate
Governance menunjukkan bahwa SIG berhasil
mendapatkan nilai yang baik, mencerminkan
penerapan corporate governance yang Kkuat.
Dengan penerapan good corporate governance
yang baik, SIG mampu mencapai berbagai
dampak positif, seperti mempertahankan daya

saing, meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan perusahaan, serta memperkuat
peran perusahaan dalam perekonomian
nasional. Penerapan good corporate governance
juga mendukung iklim investasi yang kondusif
dan menciptakan kepercayaan dari pemangku
kepentingan serta masyarakat luas.

Namun, dalam penerapan corporate
governance, perusahaan tidak terlepas dari
berbagai tantangan. Salah satunya adalah
persepsi terbatas dari pihak-pihak terkait yang
menganggap corporate governance hanya
sebagai kepatuhan terhadap regulasi semata.
Pandangan yang terbatas ini menyebabkan
banyak perusahaan hanya berfokus untuk
menerapkan corporate governance sebatas
formalitas dan kepatuhan administratif, dan
mengabaikan inti dari penerapan corporate
governance. Ketika corporate governance
diperlakukan hanya sebagai kewajiban hukum,
penerapannya seringkali tidak efektif dan
mungkin hanya bertindak ketika terdapat
sanksi atau penalti. Hal ini bisa menghambat
perkembangan perusahaan karena penerapan
mengabaikan inti dari penerapan corporate
governance yang merupakan membangun
budaya organisasi yang sehat dan berkelanjutan.

Sebagai contoh bukti bahwa corporate governance
hanya dilakukan sebatas formalitas, business
unit SIG yaitu PT Bima Sepaja Abadi (BSA) yang
merupakan cucu perusahaan dari PT Semen
Indonesia (Persero) Thk, dilaporkan mengalami
dugaan penyalahgunaan keuangan dan adanya
praktik gratifikasi yang terjadi selama periode
2018-2019. Dalam menyelesaikan masalah ini, PT
Semen Indonesia secara responsif berkoordinasi
dengan otoritas terkait dalam melakukan proses
hukum lebih lanjut. Secara internal, SIG juga
memperkuat tim audit internal dan melibatkan
auditor independen untuk melakukan audit
forensik guna memastikan transparansi dalam
proses investigasi. Respons yang cepat dari SIG
terhadap masalah yang terjadi membuktikan
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komitmen perusahaan yang kuat terhadap
penerapan prinsip-prinsip good corporate
governance dan memastikan bahwa setiap
pelanggaran ditindaklanjuti dengan tegas.

Untuk mengatasi rendahnya kesadaran para
stakeholders, perusahaan melakukan beberapa
langkah strategis. Narasumber menjelaskan
bahwa perusahaan menegaskan komitmen
dalam menjalankan kegiatan bisnis sesuai
prinsip good corporate governance yang
menjunjung tinggi asas kepatuhan hukum,
etika dan integritas dengan menandatangani
surat pernyataan kepatuhan terhadap pedoman
perilaku etika oleh seluruh jajaran perseroan.
Perusahaan juga memberikan sosialisasi dan
pelatihan tentang pentingnya penerapan good
corporate governance secara berkala kepada
seluruh unit kerja. Sosialisasi dan pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran karyawan mengenai pentingnya
good corporate governance dalam operasional
perusahaan. Selain itu, perusahaan melakukan
penilaian atau assessment good corporate
governance untuk menentukan tingkat maturitas
good corporate governance SIG yang melibatkan
seluruh unit kerja. Assessment good corporate
governance dapat dilakukan oleh pihak auditor
internal maupun pihak auditor eksternal.
Melalui evaluasi ini, assessor memastikan
pemahaman dan implementasi good corporate
governance di SIG. Hal tersebut dilakukan
sebagai bentuk evaluasi atas penerapan good
corporate governance sehingga diperoleh hasil
yang independen, dapat dipercaya dan objektif.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, PT Semen Indonesia
(Persero) Thk, perusahaan telah menerapkan
praktik good corporate governance dengan efektif
dan terstruktur, baik dalam aspek tatanan, prinsip
serta strateginya. Dukungan budaya BUMN
yaitu AKHLAK turut memperkuat penerapan
good corporate governance dalam perusahaan.
Penerapan good corporate governance menjadi

alat penting untuk peningkatan nilai perusahaan,
terutama bagi SIG yang menjadi pemimpin pasar
dalam industri semen.

Meskipun upaya telah dilakukan untuk
memastikan seluruh business unit yang ada
menerapkan good corporate governance,
masalah yang muncul pada cucu perusahaan,
yaitu PT Bima Sepaja Abadi, membuktikan masih
terdapat celah di tingkat individu yang dapat
memungkinkan terjadinya kecurangan. Masalah
tersebut membuktikan bahwa meskipun
penerapan good corporate governance telah
dilakukan secara optimal, kurangnya self-control
yang baik dari individu dapat menyebabkan
penerapan corporate governance terlihat tidak
efektif. Meskipun demikian, perusahaan telah
merespon dengan cepat terhadap masalah
yang muncul. Hal ini membuktikan komitmen
perusahaan yang kuat terhadap penerapan
prinsip-prinsip good corporate governance
dan memastikan bahwa setiap pelanggaran
ditindaklanjuti dengan tegas. Masalah yang ada
juga mendukung perusahaan untuk melakukan
pembaruan dalam sistem pengawasan dan
kontrol untuk mencegah kejadian yang serupa
di masa yang akan datang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
sebagai induk perusahaan, PT Semen Indonesia
(Persero) Thk dapat meningkatkan upaya
sosialisasi mengenai nilai-nilai integritas dan
praktik good corporate governance. Langkah
ini tidak hanya ditujukan untuk internal
perusahaan, tetapi juga untuk eksternal,
termasuk para pemangku kepentingan seperti
vendor, distributor, dan instansi lainnya.
Dengan mengedukasi dan mengkomunikasikan
komitmen yang kuat terhadap anti-korupsi dan
transparansi kepada semua pihak terkait. Hal
ini juga dapat mengurangi risiko terjadinya
praktik-praktik yang tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip corporate governance. Selain
itu, berdasarkan keterbatasan yang telah
dijelaskan peneliti, penelitian selanjutnya
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diharapkan dapat memperoleh informasi dari
wawancara, observasi, dan analisis dokumen,
untuk memvalidasi dan memperkuat data yang
diperoleh dari wawancara.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Pertama, keterbatasan
dalam melakukan wawancara dengan lebih dari
satu narasumber dapat mempengaruhi validitas
data yang diperoleh. Dengan wawancara

dari berbagai perspektif, penelitian dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai penerapan corporate governance yang
dijalankan perusahaan. Kedua, keterbatasan
dalam melakukan observasi kegiatan sehari-hari
yang dilakukan dalam perusahaan. Observasi
langsung dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang praktik dan proses di lapangan,
yang dapat menguatkan temuan dan interpretasi
penelitian.
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